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Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, love of 
money dan pemahaman pajak terhadap perilaku kecurangan dalam persepsi mahasiswa 
akuntasi di tasikmalaya. 

Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif dengan metode dekriptif analitik, data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Sampel sebanyak 100 orang mahasiswa dipeorleh 
dengan teknik Purposive Sampling. Teknik analisis menggunakan metode analisis regresi 
linear berganda. 

Originalitas/Novelty: pada penelitian sebelumnya tidak mengkaji pengaruh masing-
masing variabel secara parsial, juga terdapat inkonsistensi temuan dalam hal,pengaruh 
langsung dan tidak langsung atau sebagai moderator 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, love of money, dan 

pemahaman pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan (p value> 
0,05) 
Implikasi: penelitian ini menyimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan, karena itu perlu adanya penguatan kurikulum pendidikan 

akuntansi, pembentukan karakter, atau pencegahan kecurangan di tingkat organisasi dan 
masyarakat. 
 
Research Objectives: This study aims to determine the influence of religiosity, love of money and 
tax understanding on fraudulent behavior in the perception of accounting students in Tasikmalaya. 
Research Method: This quantitative study employed descriptive analytical methods. Data were 
collected using a questionnaire. A sample of 100 students was selected using purposive sampling. 
Multiple linear regression analysis was used for analysis. 
Originality/Novelty: In previous studies, the influence of each variable was not examined partially, 
and there were also inconsistent findings regarding direct and indirect influences or as moderators. 
Research Results: The results showed that religiosity, love of money, and tax understanding did 
not influence state behavior (p-value > 0.05). 
Implications: This study concludes that these three variables do not influence fraudulent behavior, 
therefore there is a need to strengthen the accounting education curriculum, character building, or 
fraud prevention at the organizational and community levels. 
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Pendahuluan 
 
Proses pewarisan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan antargenerasi melalui pengajaran 

dan penelitian yang berperan besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karakter, serta 
seluruh aspek kehidupan. Pendidikan formal ini ditempuh mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Namun, dalam dunia profesional maupun akademik, seringkali terjadi kecurangan, 
yaitu tindakan sengaja menyembunyikan atau mengubah informasi demi keuntungan pribadi. Di 
Indonesia, kasus kecurangan ditemukan di berbagai sektor, baik perusahaan skala besar maupun kecil, 
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seperti kasus penggelapan dan penyuapan yang melibatkan Direktur CV Angin Timur, Direktur PT GPS, 
dan Direktur PT LMJ yang mengakibatkan kerugian negara hingga miliaran rupiah. 

Fenomena ini menjadi perhatian serius bagi mahasiswa yang seharusnya menjadi contoh baik 
namun justru rentan terhadap perilaku kecurangan jika tidak ditindak tegas, yang dikhawatirkan akan 
terbawa hingga ke dunia kerja dan merusak etika profesi. Mahasiswa sebagai agen perubahan perlu 
memahami faktor-faktor yang dapat menekan perilaku menyimpang tersebut, seperti religiusitas, love of 
money, dan pemahaman pajak. Religiusitas mencerminkan tingkat keyakinan dan penerapan ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, love of money yang tinggi dapat memicu keinginan 
seseorang untuk melakukan kecurangan atau penggelapan pajak karena menganggap uang sebagai hal 
utama dalam hidup. Selain itu, pemahaman perpajakan yang baik sangat diperlukan agar individu 
memiliki kesadaran untuk menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai aturan. 

Penelitian oleh Rosdiana, Nuraini & Sumanto (2023) dalam (Surya Pendalungan, Nuraini, and Sa 
2024) menemukan bahwa pemahaman pajak, love of money, dan religiusitas secara simultan 
berpengaruh terhadap perilaku kecurangan pajak. Namun, penelitian tersebut tidak membedah 
pengaruh masing-masing variabel secara parsial sehingga belum diketahui kontribusi dominan dari 
setiap variabel terhadap perilaku kecurangan. Penelitian yang dilakukan oleh Dharma (2016) dalam (Aji, 
Erawati, and Dewi 2021) menunjukkan bahwa pemahaman pajak berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan pajak, sedangkan love of money berpengaruh positif signifikan, dan religiuitas tidak 
berpengaruh signifikan. Temuan ini menimbulkan pertanyaan apakah nilai-nilai religius benar- benar 
mampu menekan perilaku menyimpang wajib pajak.Dari perbandingan hasil penelitian tersebut, dapat 
dilihat bahwa terdapat ketidakkonsistenan (inkonsistensi) temuan dalam hal,pengaruh religiuitas 
terhadap perilaku kecurangan apakah berpengaruh langsung, tidak berpengaruh, atau hanya sebagai 
moderator. 

Mahasiswa akuntansi khususnya di tasikmalaya tentunya harus banyak mengetahui 
permasalahan ekonomi dan isu-isu perilaku kecurangan. Pemahaman dan tingkat kepekaan mahasiswa 
tentunya dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi mengenai perilaku kecurangan, serta 
mahasiswa akuntansi khususnya di tasikmalaya yang mempelajari ilmu akuntansi, serta religiusitas  dan 
perpajakan, rawan dengan tindakan perilaku kecurangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh religiusitas, love of money, dan pemahaman pajak terhadap persepsi mahasiswa mengenai 
perilaku kecurangan tersebut. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi bagi kurikulum pendidikan 
akuntansi, pembentukan karakter, atau pencegahan kecurangan di tingkat organisasi dan masyarakat. 
 

Pengembangan Hipotesis 
 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, dan 
karakter manusia yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran dan 
penelitian. Meskipun pendidikan formal ditempuh untuk meningkatkan kualitas diri, dunia profesional 
masih sering dihadapkan pada fenomena kecurangan, yaitu tindakan sengaja memanipulasi informasi 
demi keuntungan pribadi. Di Indonesia, kasus kecurangan pajak oleh direktur berbagai perusahaan, 
seperti CV Angin Timur, PT GPS, dan PT LMJ, telah mengakibatkan kerugian negara hingga miliaran 
rupiah. Mahasiswa akuntansi sebagai agent of change diharapkan memiliki persepsi yang kuat bahwa 
kecurangan adalah tindakan tidak etis agar perilaku tersebut tidak terbawa hingga ke dunia kerja. 

Selaku agen perubahan, maka mahasiswa perlu memahami faktor-faktor yang dapat menekan 
perilaku menyimpang tersebut, seperti religiusitas, love of money, dan pemahaman pajak. Religiusitas 
mencerminkan tingkat keyakinan dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Sebaliknya, love of money yang tinggi dapat memicu keinginan seseorang untuk melakukan 
kecurangan atau penggelapan pajak karena menganggap uang sebagai hal utama dalam hidup. Selain 
itu, pemahaman perpajakan yang baik sangat diperlukan agar individu memiliki kesadaran untuk 
menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai aturan. 

Penelitian oleh Rosdiana, Nuraini & Sumanto (2023) dalam (Surya Pendalungan, Nuraini, and Sa 
2024) menemukan bahwa pemahaman pajak, love of money, dan religiusitas secara simultan 
berpengaruh terhadap perilaku kecurangan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Dharma (2016) dalam 
(Aji, Erawati, and Dewi 2021) menunjukkan bahwa pemahaman pajak berpengaruh negatif terhadap 
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kecurangan pajak, sedangkan love of money berpengaruh positif signifikan, dan religiuitas tidak 
berpengaruh signifikan. 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan rumusan masalah yang diajukan, hipotesis dalam penelitian 
ini dapat disusun sebagai berikut: 

• Hipotesis 1 (H1) : Religiusitas berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan. Semakin tinggi 
tingkat religiusitas seseorang, maka persepsi terhadap perilaku kecurangan akan semakin rendah 
atau dipandang sebagai tindakan yang harus dihindari. 

• Hipotesis 2 (H2) : Love of money berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan. Mahasiswa 
yang menempatkan uang sebagai prioritas utama dalam hidup memiliki kecenderungan lebih 
tinggi untuk mendukung atau melakukan tindakan kecurangan. 

• Hipotesis 3 (H3) : Pemahaman pajak berpengaruh negatif terhadap perilaku 
kecurangan. Individu yang memahami peraturan, tata cara, dan sanksi perpajakan dengan baik 
cenderung akan menghindari praktik kecurangan karena menyadari risiko dan kewajibannya. 

 
 

Metode Penelitian  
 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional dimana pengamblan data dilakukan secara bersamaan.. Objek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa akuntansi di Kota Tasikmalaya, yang dipilih karena posisi mereka sebagai 

calon profesional yang memiliki pemahaman teknis mengenai celah kecurangan. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana kriteria sampel 

adalah mahasiswa aktif program studi akuntansi yang telah menempuh mata kuliah perpajakan 

dan etika profesi untuk memastikan responden memiliki dasar pengetahuan yang relevan 

dengan topik penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen, yaitu Religiusitas 

(X1), Love of Money (X2), dan Pemahaman Pajak (X3), serta satu variabel dependen yaitu Perilaku 

Kecurangan (Y). Definisi operasional masing-masing variabel mencakup pengukuran tingkat 

keyakinan agama (Religiusitas), orientasi terhadap materi (Love of Money), dan tingkat 

pengetahuan aturan perpajakan (Pemahaman Pajak). Seluruh variabel diukur menggunakan 

skala Likert untuk menangkap persepsi responden secara akurat melalui instrumen kuesioner. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 

mahasiswa akuntansi di universitas-universitas yang ada di Tasikmalaya. Kuesioner tersebut 

telah dilakukan uji validitas dengan hasil rhitung berkisar 0,252-0,876 (>0,196) sehingga 

dinyatakan valid. Nilai alpha ctronbach didapatkan variabel x1 sebesar 0,939, x2 sebesar 0,888, 

x3 sebsar 0,875 dan Y sebesar 0,752 (>0,60) sehingga dinyatakan reliabel) 

Data yang terkumpul kemudian diuji menggunakan analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui besarnya pengaruh secara parsial maupun simultan. Sebelum uji hipotesis 

dilakukan, data terlebih dahulu melewati uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas, dan heteroskedastisitas guna memastikan model regresi yang dihasilkan 

bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji t untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel secara individu dan Uji F untuk melihat pengaruh secara bersama-

sama, serta analisis koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen mampu menjelaskan variasi perilaku kecurangan. Melalui serangkaian pengujian 

ini, peneliti dapat menyimpulkan apakah religiusitas, love of money, dan pemahaman pajak 

terbukti secara signifikan memengaruhi persepsi mahasiswa mengenai perilaku kecurangan 

sebagaimana yang telah dihipotesiskan sebelumnya 
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Hasil dan Pembahasan  
 
Karakteristik Responden dan Data Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa akuntansi di Tasikmalaya sebagai subjek utama, yang 
dipandang sebagai agent of change dan calon profesional yang akan menghadapi dunia kerja. Responden 
dipilih menggunakan metode purposive sampling, yakni mahasiswa aktif yang telah menempuh mata 
kuliah perpajakan dan etika profesi untuk memastikan mereka memahami celah kecurangan baik secara 
legal maupun etis. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur persepsi mereka terhadap 
fenomena kecurangan yang sering terjadi di sektor publik dan swasta, seperti kasus penggelapan pajak. 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan pengolahan data, nilai statistik deskriptif memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai kecenderungan jawaban responden untuk setiap variabel: Religiusitas (X1): Memiliki nilai 
rata-rata (mean) yang tinggi, menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki tingkat keyakinan, 
ibadah, dan penghayatan agama yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Love of Money (X2): Berada 
pada kategori sedang hingga tinggi, mencerminkan bagaimana mahasiswa memandang uang sebagai 
ukuran prestasi, kehebatan, atau kebebasan, namun belum tentu menjadi pendorong utama tindakan 
ilegal. Pemahaman Pajak (X3): Menunjukkan nilai rata-rata yang baik, yang berarti responden memahami 
ketentuan undang-undang, tata cara, serta sanksi perpajakan yang berlaku. Perilaku Kecurangan 

(Y): Memiliki sebaran nilai yang cenderung rendah pada sisi tindakan menyimpang, yang 
mengindikasikan bahwa mahasiswa akuntansi di Tasikmalaya cenderung memandang kecurangan 
sebagai tindakan yang tidak etis. 
 

Hasil dan Pembahasan Dipaparkan dalam bentuk Paragraf yang teratur teratur. Semua paragraf  
Analisis Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1 Hasil uji normalitas 
Variabel Normalitas  Multikoloniearitas Heteroskedastisitas 

Religiusitas 

0,490 

Terdistribusi Normal 

 

0,316  

Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

0,233 
Tidak mengalami 

Heteroskedastisitas  

Love Of Money  0,292 
Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

0,582 
Tidak mengalami 

Heteroskedastisitas  

Pemahaman Pajak 0,448  

Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

0,382 
Tidak mengalami 

Heteroskedastisitas  

 
Data pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari hasil uji normalitas didapatkan p value 0,490,  

artinya seluruh data berdistribusi normal. Hasil uji multikolineritas didapatkan variabel religiusitas 
memiliki p-value. 0,316, love of money memiliki p value 0,292 dan pemahaman pajak sebesar 0,444 (VIF 
0,1) sehingga data tidak terjadi multikolonieritas. Selanjutnya, dari hasil uji heteroskedastisitas 
didapatkan variabel religiusitas memiliki p value 0,233, love of money sebesar 0,582, dan pemahaman 
pajak sebesar 0,382, sehingga data tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil uji ausmsi kklasi tersebut 
dapat disimpulkan variable penelitian ini telah memenuhi syarat uji asumsi klasik, sehingga analisis data 
menggunakan uji regresi linear. 
 
Analisis Regresi Linear 

Tabel 1 Analisis regresi terhadap perilaku curang  

Antar 
variabel 

Beta T hitung P value Kesimpulan 

Love of 
money 

-0,075 0,495 0,621 Korelasi lemah 

Pemahaman 
pajak 

-0.176 0.999 0.320 Korelasi sangat lemah 
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Nilai agama -0.001 -0.004 0,997 Korelasi sangat lemah 

 
Dari tabel 1 tersebut maka persamaan regresi pada penelitian ini adalah:  
Y = 37,908 + (0,005) Religiusitas + (-0,001) Love Of Money + (- 0,075) Pemahaman Pajak + (-0,075).  
Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa:  
1. Nilai Konstan (Perilaku Kecurangan) sebesar 37,908 menyatakan apabila variabel independen yaitu 

tingkat pendidikan, religiusitas, love of money sama dengan 0, maka Perilaku Kecurangan akan 
bernilai 36,787. Koefisien regresi religiusitas sebesar 0,005 yang menunjukkan bahwa nilai religiusitas 
akan tumbuh sebesar 0,005 apabila jumlah tingkat religiusitas yang dicapai bertambah satu  

2. Koefisien regresi love of money sebesar -0,017 yang menunjukkan bahwa nilai love of money akan 
menurun sebesar -0,017 apabila jumlah love of money yang dicapai bertambah satu satuan.  

3. Koefisien regresi pemahaman pajak sebesar -0,319 yang menunjukkan bahwa nilai pemahaman pajak 
akan menurun sebesar -0,319 persen apabila profitabilitas yang diperoleh berkurang satu satuan.  

 
Hasil pengujian uji t menggambarkan pengaruh variabel independen atas variabel dependen yakni:  
1. Religiusitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,997 (lebih besar dari 0,05), dengan nilai t hitung 

sebesar -0,004. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Perilaku Kecurangan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Religiusitas 
berpengaruh terhadap Perilaku Kecurangan ditolak.  

2. Love of Money menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,621 (lebih besar dari 0,05), dan nilai t hitung 
sebesar -0,495. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Love 
of Money juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku Kecurangan. Artinya, 
hipotesis terkait pengaruh Love of Money terhadap Perilaku Kecurangan juga ditolak.  

3. Pemahaman Pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,320 dengan nilai t hitung sebesar -0,999. 
Meskipun nilai koefisien menunjukkan arah negatif, namun karena nilai signifikansi tetap di atas 
0,05, maka variabel ini juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku Kecurangan. 
Hipotesis pengaruh pemahaman pajak terhadap perilaku kecurangan juga ditolak.  

 
 

Pembahasan 
 
Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku Kecurangan (H1) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku kecurangan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maharani, 2025) 
dan (Fransiska Trisnawati, 2024) yang juga menemukan bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku kecurangan atau persepsi terhadap perilaku tidak etis 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa individu yang memiliki komitmen spiritual tinggi untuk 
menerapkan prinsip-prinsip ketuhanan akan cenderung menghindari tindakan yang merugikan orang 
lain atau negara. Nilai religiusitas berperan sebagai rem internal yang efektif dalam menekan niat 
melakukan kecurangan meskipun terdapat kesempatan. 
 
Pengaruh Love of Money terhadap Perilaku Kecurangan (H2) 

Penelitian ini menemukan bahwa Love of Money tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku kecurangan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Yulita Putri 2023) serta (Selawati and 
Martini 2023) yang juga menyimpulkan bahwa love of money tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 
melakukan kecurangan. 

Mahasiswa yang memiliki kecenderungan mencintai uang secara berlebihan dan 
menganggapnya sebagai identitas kesuksesan akan lebih mudah tergiur untuk melakukan tindakan 
menyimpang, seperti penggelapan pajak, demi memenuhi kebutuhan materialnya. Hal ini sesuai dengan 
teori bahwa uang dapat menjadi faktor pendorong utama seseorang melanggar etika profesi. 
 
Pengaruh Pemahaman Pajak terhadap Perilaku Kecurangan (H3) 

Pemahaman Pajak terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan. Temuan 
ini konsisten dengan hasil penelitian (Jenni and Christina 2023) dan (Selawati and Martini 2023) yang 
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menemukan bahwa pemahaman pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap niat kecurangan pajak 
pada mahasiswa 

Pengetahuan yang mendalam mengenai fungsi pajak bagi negara serta risiko sanksi hukum yang 
berat membuat mahasiswa lebih waspada dan enggan melakukan praktik kecurangan. Tingkat kepekaan 
akademik ini sangat krusial dalam membentuk karakter mahasiswa agar tidak memanfaatkan celah 
hukum untuk kepentingan pribadi di masa depan. 

 
 
 

Penutup 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas, love of money, dan pemahaman pajak tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan pada mahasiswa akuntansi di Tasikmalaya. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku kecurangan tidak hanya ditentukan oleh faktor religiusitas, 
orientasi terhadap uang, maupun tingkat pemahaman pajak, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang 
belum diakomodasi dalam penelitian ini. Meskipun demikian, upaya pencegahan kecurangan tetap perlu 
dilakukan melalui penguatan nilai etika, peningkatan kesadaran perpajakan, serta pembentukan karakter 
yang menjunjung tinggi integritas dan profesionalisme. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi institusi pendidikan untuk memperkuat 
pendidikan etika dan karakter dalam proses pembelajaran, bagi mahasiswa untuk meningkatkan 
integritas dan kesadaran perpajakan, serta bagi praktisi dan otoritas perpajakan untuk terus 
mengembangkan program edukasi guna mencegah perilaku kecurangan sejak dini. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan mahasiswa akuntansi di 
wilayah Tasikmalaya dan terbatas pada tiga variabel penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memperluas cakupan sampel serta menambahkan variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi perilaku kecurangan, seperti tekanan sosial, efikasi diri, gaya hidup, maupun sistem 
pengendalian internal. Selain itu, penggunaan metode penelitian yang mengombinasikan kuesioner dan 
wawancara dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku kecurangan. 
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